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Abstrak

Artikel ini menganalisis kebijakan pemerintah Indonesia dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam (deep learning) di lingkungan pendidikan. Pembelajaran mendalam
menekankan pada proses berpikir kritis, reflektif, kolaboratif, serta kemampuan memecahkan
masalah secara kontekstual dan bermakna. Sejumlah kebijakan seperti Kurikulum Merdeka, Program
Guru Penggerak, Sekolah Penggerak, dan Asesmen Nasional dinilai telah mengarah pada prinsip-
prinsip deep learning. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan
kapasitas guru, keterbatasan infrastruktur digital, dan sistem evaluasi yang belum mendukung proses
pembelajaran secara optimal. Penelitian ini menyajikan analisis plus-minus kebijakan tersebut, serta
memberikan rekomendasi strategis untuk pemerintah dalam bentuk peningkatan kompetensi guru,
pemerataan teknologi pendidikan, asesmen berbasis proses, dan penguatan ekosistem belajar
kolaboratif. Dengan pendekatan kebijakan yang holistik dan partisipatif, diharapkan pembelajaran
mendalam dapat dijalankan secara maksimal demi menciptakan generasi pembelajar yang adaptif dan
berpikir kritis.Kepemimpinan transformasional telah lama diakui sebagai gaya kepemimpinan yang
mampu mendorong perubahan positif, inovasi, dan motivasi intrinsik dalam berbagai konteks
organisasi, termasuk pendidikan dan teknologi. Dalam era digital saat ini, pembelajaran deep learning
baik sebagai metode pengajaran yang menekankan pemahaman mendalam, maupun sebagai
teknologi kecerdasan buatan menjadi semakin penting. Dalam dunia pendidikan modern, konsep deep
learning atau pembelajaran mendalam menjadi salah satu pendekatan penting dalam menciptakan
peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah kompleks. Pembelajaran
mendalam tidak hanya fokus pada penguasaan materi secara dangkal, melainkan pada pemahaman
konseptual yang bermakna serta kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan konteks nyata.
Namun, keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam sangat bergantung pada banyak faktor,
salah satunya adalah gaya kepemimpinan di lingkungan pendidikan. Di sinilah peran penting
kepemimpinan transformasional muncul sebagai pendorong utama terwujudnya iklim belajar yang
mendukung proses deep learning.

Kata Kunci: Kebijakan Pemerintah, UMKM, Pembangunan Ekonomi, Pengembangan UMKM, Usaha Mikro

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada pemberdayaan
individu, perubahan budaya organisasi, serta peningkatan kinerja melalui inspirasi, motivasi, dan
pembentukan visi bersama (Bass & Riggio, 2006). Pemimpin transformasional bukan sekadar
administrator, tetapi agen perubahan yang memengaruhi bawahannya secara emosional dan
intelektual. Dalam konteks pendidikan, Revolusi teknologi telah mengubah cara kita belajar, bekerja,
dan berinteraksi. Salah satu kemajuan teknologi yang paling berpengaruh adalah pengembangan
algoritma deep learning, yaitu teknik pembelajaran mesin yang meniru cara kerja otak manusia dalam
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memproses informasi (Goodfellow, Bengio, & Courville, 2016). Di sisi lain, dunia pendidikan dan
organisasi juga mengalami transformasi dalam cara mereka memfasilitasi pembelajaran yang
mendalam dan bermakna (deep learning dalam konteks pedagogis). Dalam kerangka ini, peran
kepemimpinan, khususnya kepemimpinan transformasional, menjadi sangat penting (Bass & Riggio,
2006). pemimpin transformasional seringkali diidentikkan dengan kepala sekolah atau dosen yang
mampu menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inovatif. Bass (1985) menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki empat komponen utama, yang dikenal dengan istilah four
I's, yaitu:

Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Deep Learning

Pembelajaran mendalam tidak bisa tumbuh di lingkungan yang otoriter, tertutup, dan hanya
berfokus pada hasil akhir. Diperlukan kepemimpinan yang mampu mendorong guru dan siswa untuk
menjelajahi ide-ide baru, berani mengambil risiko intelektual, serta membangun hubungan yang
saling mendukung. Kepemimpinan transformasional, melalui pendekatan inspiratif dan suportif,
mampu menciptakan kondisi tersebut. Menurut Leithwood dan Jantzi (2005), pemimpin
transformasional di sekolah berperan besar dalam membangun budaya belajar yang mendalam
melalui: Penguatan visi belajar jangka panjang. Pemberdayaan guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif. Penciptaan struktur kolaboratif antar tenaga pendidik. Misalnya, ketika kepala
sekolah mendorong pengembangan komunitas belajar guru (professional learning communities),
mereka memberi ruang bagi para guru untuk berbagi praktik terbaik, berefleksi, dan merancang
pembelajaran berbasis proyek yang mendukung pemikiran tingkat tinggi siswa.
Studi Kasus dan Data Pendukung
Penelitian oleh Sun, Chen, Zhang, dan Liu (2017) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
mendalam. Sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional lebih cenderung memiliki guru yang termotivasi dan siswa yang aktif terlibat dalam
kegiatan belajar berbasis pemecahan masalah dan kolaborasi. Lebih lanjut, studi oleh Ng (2019) yang
dilakukan di beberapa universitas di Asia menemukan bahwa dosen yang mengadopsi pendekatan
kepemimpinan transformasional dalam mengelola kelas mampu meningkatkan keterlibatan kognitif
mahasiswa serta menciptakan suasana belajar yang mendalam dan reflektif.
Kepemimpinan Transformasional: Definisi dan Karakteristik
Kepemimpinan transformasional diperkenalkan oleh James MacGregor Burns (1978), dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard M. Bass (1985). Pemimpin transformasional tidak hanya
berfokus pada tugas dan struktur, tetapi lebih pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan bawahan.
Karakteristik utama kepemimpinan transformasional meliputi:

1. Inspirational Motivation: Memberikan visi dan misi yang jelas serta inspiratif.

2. ldealized Influence: Pemimpin menjadi teladan moral dan etika.

3. Individualized Consideration: Memperhatikan kebutuhan perkembangan individu.

4. Intellectual Stimulation: Mendorong inovasi dan berpikir Kkritis (Bass & Riggio, 2006).

Kapamimginan
-

Transfermasional @
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Pembelajaran Deep Learning dalam Konteks Pendidikan
Dalam konteks pendidikan, pembelajaran deep learning merujuk pada strategi pembelajaran yang
menekankan pemahaman konseptual, refleksi kritis, dan penerapan pengetahuan dalam konteks baru
(Sélzer & Prenzel, 2014). Ini berbeda dengan pembelajaran permukaan (surface learning) yang
cenderung fokus pada hafalan dan reproduksi informasi.
Ciri-ciri pembelajaran deep learning antara lain:

a. Keterlibatan aktif peserta didik.

b. Pengembangan berpikir kritis dan reflektif.

c. Fokus pada hubungan antar konsep.

d. Transfer pengetahuan ke situasi baru (Leithwood, Harris, & Hopkins, 2008).
Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran seperti ini (Fullan, 2001).

Selain itu, Kepemimpinan Transformasional juga memiliki model sebagai berikut

Model Kepemimpinan Transformasional

Pemimpin memotivasi Pemimpin mendorong
dan menginspirasi kreativitas dan

pengikut untuk pemecahan masalah di
mencapai tujuan. antara pengikut.

Pengaruh Ideal
Pemimpin berfungsi Pemimpin memberikan
sebagai teladan, dukungan dan
mendapatkan rasa kesempatan
hormat dan pengembangan yang
kepercayaan. dipersonalisasi.

Dalam konteks teknologi, deep learning adalah cabang dari machine learning yang menggunakan
jaringan saraf tiruan (artificial neural networks) dengan banyak lapisan (Zhou, 2021). Teknologi ini
telah merevolusi berbagai bidang, mulai dari pengenalan wajah, pemrosesan bahasa alami, hingga
kendaraan otonom. Penerapan deep learning di organisasi memerlukan kepemimpinan yang inovatif,
kolaboratif, dan mendukung eksperimen berkelanjutan (World Economic Forum, 2023). Di sinilah
kepemimpinan transformasional menjadi relevan. Kepemimpinan transformasional dapat
memengaruhi pembelajaran deep learning dalam dua arah:

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk menganalisis kebijakan
yang berkaitan dengan penerapan deep learning dalam berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan,
dan pemerintahan. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, celah penelitian, serta implikasi
kebijakan dari literatur yang relevan dalam kurun waktu lima hingga sepuluh tahun terakhir.

Studi Kasus 1Implementasi Deep Learning di Perguruan Tinggi

Sebuah universitas di Asia Tenggara mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
kolaborasi. Rektor dengan gaya kepemimpinan transformasional memberikan kebebasan kepada
fakultas untuk mendesain kurikulum inovatif, mendorong dosen menggunakan metode flipped
classroom, dan memfasilitasi pelatihan teknologi. Hasilnya adalah peningkatan signifikan dalam

keterlibatan mahasiswa dan pencapaian akademik (Leithwood et al., 2008).
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Studi Kasus 2: Organisasi Teknologi dan Al

Sebuah perusahaan startup di bidang Al mengadopsi prinsip kepemimpinan transformasional. CEO
perusahaan tersebut dikenal karena kemampuannya menginspirasi tim lintas departemen untuk
berinovasi dalam proyek deep learning. Budaya organisasi yang terbuka dan menghargai eksperimen
menghasilkan sejumlah terobosan dalam pengembangan model Al untuk deteksi penyakit (World
Economic Forum, 2023). Meskipun hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
pembelajaran deep learning sangat menjanjikan, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi:

a.
b.

No

1

10

Kurangnya pemahaman tentang konsep deep learning.
Resistensi terhadap perubahan budaya organisasi.
Keterbatasan sumber daya untuk pengembangan teknologi (Fullan, 2001).

Tabel 1 Berikut tinjauan literatur yang dapat disajikan

Topik

Definisi Kepemimpinan
Transformasional

Karakteristik Kepemimpinan

Transformasional

Konsep Deep Learning
dalam Pendidikan

Konsep Deep Learning
dalam Teknologi

Peran Kepemimpinan
Transformasional dalam
Pendidikan

Peran Kepemimpinan
Transformasional dalam
Teknologi Al

Studi Kasus Pendidikan

Studi Kasus Teknologi

Tantangan Implementasi

Strategi Penguatan Pengaruh

Penjelasan

Gaya kepemimpinan yang berfokus pada
inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan
individu untuk perubahan positif.

Meliputi Inspirational Motivation, Idealized
Influence, Individualized Consideration, dan
Intellectual Stimulation.

Strategi pembelajaran yang menekankan
pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan
penerapan pengetahuan.

Teknik kecerdasan buatan berbasis jaringan
saraf tiruan berlapis. Digunakan dalam NLP,
pengenalan gambar, dsb.

Mendorong motivasi, inovasi, dan budaya
kolaboratif dalam proses pembelajaran.

Mendorong riset, inovasi, dan kerja tim
interdisipliner dalam pengembangan Al
berbasis deep learning.

Universitas di Asia Tenggara menunjukkan
peningkatan keterlibatan mahasiswa setelah
adopsi gaya kepemimpinan transformasional.
Startup Al berhasil mendorong inovasi berkat
kepemimpinan CEO yang inspiratif dan
mendukung eksperimen.

Kurangnya pemahaman konsep, resistensi
terhadap perubahan, keterbatasan sumber
daya.

Pelatihan kepemimpinan, budaya inovatif,
integrasi teknologi, pemberdayaan individu.

Sumber

Bass (1985); Burns
(1978)

Bass & Riggio
(2006)

Sélzer & Prenzel
(2014); Leithwood
et al. (2008)
Goodfellow et al.
(2016); Zhou
(2021)

Fullan (2001);
Leithwood et al.
(2008)

World Economic
Forum (2023);
Bass & Riggio
(2006)
Leithwood et al.
(2008)

World Economic
Forum (2023)

Fullan (2001)

Bass & Riggio
(2006); Burns
(1978); World
Economic Forum
(2023)
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Analisis terhadap kebijakan pendidikan dalam kaitannya dengan implementasi pembelajaran
mendalam (deep learning) menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara formulasi
kebijakan dan praktik implementatif di lapangan. Meskipun kurikulum Merdeka dan kebijakan-
kebijakan pembelajaran abad 21 telah menekankan pentingnya keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas, penerapannya dalam proses pembelajaran masih
menghadapi berbagai kendala struktural maupun kultural.

Tabel Analisis Kebijakan Pemerintah terhadap Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Kebijakan Kelebihan Kekurangan
Kurikulum Merdeka - Mendorong eksplorasi materi - Implementasi belum merata.
secara mendalam. - Banyak guru belum memahami
- Menerapkan project-based filosofi pembelajaran mendalam.

dan diferensiasi
pembelajaran.

Program Guru
Penggerak guru.

Meningkatkan kompetensi - Peserta terbatas.

- Dampak belum merata karena

- Mendorong pembelajaran proses pelatihan panjang.
reflektif dan berpusat pada
siswa.

Program Sekolah - Menjadi model sekolah - Terjadi kesenjangan antara

Penggerak transformatif. sekolah penggerak dan lainnya.
- Mendukung ekosistem - Tidak semua sekolah siap
pembelajaran mendalam. menjalankan program.

Asesmen Nasional - Fokus pada pemahaman, - Belum berdampak nyata pada

bukan hafalan. perubahan pembelajaran.
- Mengukur literasi, - Kesiapan teknis masih jadi
numerasi, dan karakter. tantangan.

Renstra - Menyediakan arah - Implementasi belum seragam.
Kemendikbudristek transformasi pembelajaran. - Keterbatasan SDM dan
2020-2024 - Mendorong pendekatan anggaran jadi hambatan.

holistik.

Adapun Rekomendasi dari kebijakan tersebut ialah

Tabel Rekomendasi Pemerintah untuk Implementasi Deep Learning

Aspek Strategis
1. Kompetensi Guru

2. Infrastruktur dan Akses
Digital

3. Sistem Asesmen

4. Kolaborasi dan Komunitas
Belajar

Rekomendasi Kebijakan

- Pelatihan berkelanjutan berbasis praktik.
- Perluasan cakupan Program Guru Penggerak.

- Pemerataan akses teknologi dan internet di semua
sekolah.

- Bantuan perangkat digital untuk siswa dan guru.

- Asesmen Dberbasis proses (formatif dan reflektif).
- Penilaian autentik: proyek, portofolio, dan refleksi.
-Pembentukan komunitas guru praktisi.
- Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan industri untuk
kontekstualisasi.
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5. Konteks Lokal dalam - Integrasi isu lokal dalam kurikulum operasional.
Pembelajaran - Pembelajaran berbasis masalah nyata (PBL).
6. Monitoring dan Evaluasi - Evaluasi proses pembelajaran, bukan hanya hasil.

- Umpan balik berkelanjutan untuk guru dan siswa.

3. Kesimpulan

Penerapan pembelajaran mendalam (deep learning) dalam sistem pendidikan Indonesia telah
mendapat dukungan melalui berbagai kebijakan nasional seperti Kurikulum Merdeka, Program Guru
Penggerak, Sekolah Penggerak, Asesmen Nasional, hingga Rencana Strategis Kemendikbudristek
2020-2024. Kebijakan-kebijakan tersebut mendorong pendekatan yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam proses berpikir kritis, pemecahan masalah nyata, kolaborasi, serta refleksi yang
mendalam terhadap pengalaman belajar (Direktorat Jenderal GTK, 2021). Menurut penelitian oleh
Martens, Gulikers, dan Bastiaens (2004), pembelajaran mendalam menuntut lingkungan belajar yang
memfasilitasi otonomi, keterlibatan emosional, dan pemaknaan kontekstual terhadap materi. Hal ini
sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis proyek
dan diferensiasi sesuai kebutuhan siswa. Namun, pelaksanaan di lapangan masih menghadapi
sejumlah tantangan. Studi oleh Kurniawati (2023) menunjukkan bahwa banyak guru belum memiliki
pemahaman konseptual dan pedagogis yang kuat terhadap pembelajaran mendalam, terutama di
wilayah dengan keterbatasan akses dan sumber daya. Selain itu, infrastruktur digital yang belum
merata dan sistem penilaian yang masih dominan berbasis hasil menjadi kendala dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran yang mendalam dan reflektif (Yamin & Syamsidar, 2022).

Oleh karena itu, diperlukan sejumlah rekomendasi strategis, seperti peningkatan kompetensi guru
secara menyeluruh, penguatan ekosistem digital pendidikan, reorientasi sistem asesmen ke arah
formatif dan autentik, serta fasilitasi kolaborasi lintas sekolah dan komunitas pendidikan. Dengan
penguatan kebijakan berbasis praktik dan evaluasi proses pembelajaran yang menyeluruh, deep
learning dapat berkembang sebagai paradigma utama dalam menciptakan generasi pembelajar yang
kritis, inovatif, dan adaptif terhadap tantangan global abad ke-21. Kepemimpinan transformasional
memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran deep
learning, baik dalam konteks pendidikan maupun teknologi. Gaya kepemimpinan ini dapat
mendorong keterlibatan aktif, refleksi kritis, dan pemahaman mendalam. Dalam pengembangan
teknologi Al, pemimpin transformasional mendorong inovasi, kolaborasi, dan adaptasi terhadap
perubahan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi fondasi penting dalam
transformasi pendidikan dan organisasi berbasis teknologi.
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